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ABSTRACT 
 

This study aims to build a library system application 

that can be used in the library of the Faculty of 

Engineering UNTAG Semarang based on an RFID 

card. From the background of the problem, namely, 

the process of borrowing and returning books is quite 

long, because to search for borrowed books the 

librarian must go to the bookshelf and look for the 

title of the book to be borrowed. The difficulty in 

making reports, because it is done after the library 

activities are finished, does not automatically 

coincide with the process of borrowing and returning 

services. Starting from the problems above, and 

paying attention to the number of daily visitors in the 

library that must be served, the authors propose to 

create a library service application using an RFID tag 

that can help the process of searching for member 

data and library books quickly. 

  

Keywords: Automation system, RFID, RFID tag, 

Library 

 

1. PENDAHULUAN 

Perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat yang di dalamnya terdapat sebuah kegiatan 

penghimpunan, pengelolaan, dan penyebarluasan (pelayanan) segala macam informasi, baik secara tercetak 

maupun terekam dalam berbagai media atau buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder, video, 

computer, dan lain-lain (Anwar dkk, 2019). Perpustakaan merupakan pusat sumber informasi, ilmu 

pengetahuan, teknologi, kesenian, dan kebudayaan. Perpustakaan memiliki peranan strategis dalam 

mencerdaskan kehidupan anak bangsa, baik di negara maju maupun negara berkembang (Junaeti dan Arwani, 

2016). Di perpustakaan bisa menggali berbagai bidang ilmu guna menambah pengetahuan. 

Fakultas Teknik UNTAG Semarang berdiri sejak 1965 di bawah naungan Yayasan Pembina 

Pendidikan 17 Agustus 1945 Semarang. Beralamat di Jl. Pawiyatan Luhur, Bendan Dhuwur Kecamatan 

Gajah Mungkur Semarang. Program Studi unggulannya adalah Program Studi Teknik Sipil, Teknik Kimia 

dan Arsitektur. Memiliki perpustakaan yang dilayani oleh dua pustakawan, satu pustakawan bertugas 

melayani pengunjung/anggota ketika mencari buku untuk dipinjam dan pustakawan lainnya bertugas 

mendata anggota, buku, aktivitas peminjaman dan pengembalian buku menggunakan 1 (satu) perangkat 
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komputer. Tersedia jaringan internet sebagai sarana pustakawan untuk mendapatkan informasi di dunia maya 

melalui perangkat komputer yang ada. 

Pelayanan anggota perpustakaan masih dilayani secara manual dengan cara peminjaman dan 

pemulangan buku dicatat pada buku induk perpustakaan, kemudian data diinput ke Microsoft Excel ketika 

jam selesai pelayanan setiap harinya. Kartu tanda anggota yang dimiliki anggota terbuat dari bahan kertas 

karton yang ditulis dengan tangan. Pelayanan peminjaman dan pengembalian buku membutuhkan waktu 

yang relatif lama, sekitar 5 – 10 menit setiap melayani satu peminjam dengan satu judul buku. Dikarenakan 

buku-buku yang terdapat di rak tidak dicatat ataupun didata di file, hanya dikelompokkan menurut kategori 

program studi saja. Untuk pembuatan laporan aktivitas perpustakaan seperti: nama peminjam, nama buku, 

jumlah buku yang dipinjam dalam kurun waktu tertentu, mingguan / bulanan dalam bentuk format file Excel. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Heading Level Kedua 

Sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang saling berhubungan melalui berbagai bentuk interaksi 

dan bekerja sama untuk mencapai satu tujuan (Abdullah, 2017). Menurut Ranatarisza dan Advan Noor, 

(2013), sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) adalah suatu kesatuan yang 

terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau 

energi. Dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan sekumpulan elemen-elemen yang saling bekerja sama 

sebagai sarana penyampaian informasi, materi dan energi. 

Otomatisasi adalah teknologi dimana proses atau prosedur dilakukan dengan bantuan manusia yang 

minimal. Otomatisasi atau kontrol otomatis adalah penggunaan berbagai sistem kontrol untuk 

mengoperasikan peralatan seperti mesin, proses di pabrik, boiler dan oven pengolah panas, beralih pada 

jaringan telepon, kemudi dan stabilisasi kapal, pesawat terbang dan aplikasi lain dan kendaraan dengan 

manusia minimal atau berkurang intervensi (Mikelsten, 2019). Menurut Maulidia dan Laksmi, (2017), 

otomatisasi adalah penggunaan mesin pengolah data otomatis untuk melakukan kegiatan pengelolaan, yang 

berarti penggunaan perangkat komputer dengan menggunakan sistem untuk melakukan rutinitas yang 

berbeda. Otomatisasi adalah proses atau pekerjaan secara otomatis dengan mengurangi atau meminimalkan 

tenaga manusia dan sebagian digantikan dengan perangkat mesin dan komputer. 

Sistem Otomatisasi adalah software yang beroperasi berdasarkan pangkalan data untuk 

mengotomasikan kegiatan (Harmawan, 2016). Dapat disimpulkan bahwa sistem otomatisasi adalah 

sekumpulan elemen-elemen yang saling berhubungan dan bekerja sama atau software untuk mengolah data 

secara otomatis. 

Keanggotaan berasal dari kata dasar anggota, arti dari anggota adalah seseorang yang menjadi bagian 

dalam suatu institusi atau organisasi. Dapat disimpulkan bahwa keanggotaan adalah status atau keberadaan 

seseorang sebagai anggota. 

Perpustakaan merupakan pusat sumber informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian, dan 

kebudayaan. Perpustakaan memiliki peranan strategis dalam mencerdaskan kehidupan anak bangsa, baik di 

negara maju maupun negara berkembang (Junaeti dan Arwani, 2016). 

Menurut Kitsos and Zang (2015), Radio frequency identification (RFID) adalah teknologi yang 

menjanjikan untuk identifikasi objek otomatis yang tidak memerlukan garis pandang, dan identifikasi objek 

yang akurat adalah tujuan utama dari RFID. 

2.1.1. Heading Level Ketiga 

Rancang Bangun Sistem Absensi Mahasiswa Menggunakan Sensor RFID dengan Database MySQL 

XAMPP dan Interface Visual Basic, yang ditulis oleh Ayu Azura dan Wildian telah melakukan penelitian 

tentang sistem absensi mahasiswa, menyatakan bahwa : 

Permasalahan pada penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu database yang dimunculkan 

hanya berupa keluaran nomor ID, waktu, tanggal, dan tingkat keberhasilan input data, data yang diperoleh 

tidak akurat karena pemilik nomor ID tidak ada dalam database sehingga harus dikenali dulu pemilik masing-

masing nomor ID tersebut. penggunaan SIA yang hanya bisa diakses oleh pihak-pihak tertentu dan 

membutuhkan koneksi internet. 

Solusi yang diberikan oleh penulis, yaitu merancang bangun sistem absensi dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Susanto (2009) tentang sistem absensi portable yang menggunakan RFID tag  sebagai 

identifikasi kehadiran mahasiswa, Sabil (2016) dan Sukowati (2017) tentang sistem absensi digital 

menggunakan RFID yang terintegrasi dengan database. Metode yang digunakan mengevaluasi dari 
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penelitian-penelitian sebelumnya, menggunakan database MySQL XAMPP dan Visual Basic sebagai 

interface. 

Hasil yang diperoleh, yaitu sistem yang mampu mendeteksi nomor ID kartu dan menyatakan 

mahasiswa hadir atau tidak hadirnya dengan toleransi waktu yang ditetapkan. 

2.1.2. Penulisan Referensi 

Pemanfaatan Teknologi Rfid (Radio Frequency Identification) Dalam Layanan Registrasi Rekam Medis, 

yang ditulis oleh Patrisius Kusi Olla dan telah melakukan penelitian di RSB Bunda menyatakan bahwa : 

Permasalahan pada sistem lama, yaitu pencatatan registrasi data umum pasien serta registrasi rekam medis 

masih dilakukan dengan mencatat secara manual pada buku register pasien sehingga bisa terjadi kesalahan 

pencatatan yang dapat menimbulkan duplikasi nomor rekam medis. Permasalahan lainnya adalah dalam hal 

registrasi dan penelusuran pasien yang lambat sehingga berdampak pada rendahnya kualitas dan kecepatan 

layanan pada pasien rumah sakit. 

Solusi yang diberikan oleh penulis jurnal, yaitu Untuk mengurangi permasalahan tersebut, 

dikembangkan aplikasi RFID dalam layanan pencatatan dan registrasi rekam medis. Dengan metode analisis 

sistem yang sedang berjalan dan pengembangan aplikasi, menggunakan perangkat lunak pemrograman visual 

Borland Delphi 7. 

Hasil yang diperoleh dengan penerapan sistem layanan rumah sakit dengan memanfaatkan teknologi 

identifikasi berbasis RFID memiliki indikasi perkembangan yang baik terhadap upaya peningkatan kualitas 

pelayanan, khususnya bagian pendaftaran dan unit pencatatan rekam medis. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau R & 

D (Research and Development), merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefktifan produk tersebut (Sugiyono, 2015). Langkah-langkah Penelitian R&D adalah 

sebagai berikut : Potensi dan Masalah, Pengumpulan data, Desain Produk, Validasi Desain, Revisi Desain, 

Ujicoba Produk, Revisi Produk, Ujicoba Pemakaian, Desain Produk, Produksi Massal. 

 

Gambar 1.  Langkah-langkah penggunaan Metode Research and Development (R & D) 

Sumber : Metode R & D Sugiyono (2015) 
 
Analisa Kebutuhan 

Analisa kebutuhan per-ancangan sistem pengembangan meliputi identifikasi data, informasi, sumber 

data, tujuan, rancangan masukkan, proses, dan rancangan keluaran dari sistem yang akan dibuat. 

Perencanaan 

Pada tahapan ini penulis membuat perencanaan spesifikasi produk yang akan dibuat, meliputi : 

spesifikasi produk serta memperjelas tujuan dari sistem aplikasi yang akan dibuat.Merencanakan dan mem-

buat jadwal kegiatan selama pelaksanaan penelitian. 

Desain Sistem 
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Pada tahap ini penulis membuat bentuk awal dari produk dengan melakukan desain sistem 

menggunakan beberapa perancangan yaitu : Perancangan Flowchart, DFD, Database, ERD, dan Arsitektural. 

Perancangan Antarmuka / User Interface , pembuatan program, pe-milihan database yang digunakan, agar 

sesuai dengan permasalahan yang ada pada perpustakaan Fakultas Teknik UNTAG Semarang. 

Uji Validasi Desain oleh Pakar 

Pada tahap ini, dosen pakar akan melakukan validasi kepada desain produk dengan cara : evaluasi ter-

hadap kelayakan desain produk untuk dapat dilakukan validasi produk. Validator bisa dilakukan oleh 

pembimbing dan ditambah minimal satu orang dosen yang kompeten dibidang tersebut. Jika desain belum 

memenuhi syarat atau tidak cocok dengan tujuan dari produk yang akan dibuat, pakar akan meminta untuk 

dilakukan perbaikan kembali pada desain produk tersebut. 

Revisi Awal (Revisi Desain) 

Berdasarkan dari hasil uji validasi oleh pakar, jika terdapat adanya kesalahan atau ke-tidaksesuaian 

dalam per-ancangan produk akan dilakukan perbaikan terhadap desain produk tersebut. Perbaikan ini 

kemungkinan bisa dilakukan lebih dari satu kali, tergantung dengan hasil yang ditunjukkan dalam uji coba 

terbatas, pada akhirnya diperoleh draft produk (model produk) pasti yang sudah siap untuk dikembangkan 

menjadi sebuah produk sistem otomatisasi. 

Pembuatan Produk Software 

Setelah pakar me-nyatakan bahwa desain sistem valid, maka selanjutnya dilakukan pembuatan produk 

dengan membuat program aplikasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database SQL. Hasil akhir 

dari produk berupa prototype aplikasi sistem otomatisasi keanggotaan dan buku perpustakaan menggunakan 

RFID yang siap untuk dilakukan uji coba di lapangan. 

Uji coba Produk Aplikasi (di lapangan) 

Prototype yang sudah jadi dan siap, diuji coba oleh stakeholder (calon user). Uji coba dilakukan 

dengan cara menjalankan keluaran program sampai dengan disetujui oleh calon user bahwa prototype Sistem 

Otomatisasi Ke-anggotaan dan Buku Pepustakaan Menggunakan RFID telah dinyatakan layak digunakan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari uraian beberapa masalah yang terdapat pada sistem yang lama telah dibangun sistem baru untuk 

memperbaiki kelemahan-kelemahan pada sistem yang lama. Sistem otomatisasi keanggotaan dan buku 

Perpustkaan menggunakan RFID ini dibuat untuk mengatasi permasalahan-permasalahan serta untuk 

mendukung proses pendataan, pencarian data (buku dan anggota), pengolahan laporan dan penyimpanan data 

perpustakaan, sehingga dapat mebantu pustakawan dalam melaksanakan tugasnya dan mengelola 

perpustakaan Fakultas Teknik UNTAG Semarang dengan lebih baik dan efisien, serta mempermudah dan 

menunjang proses belajar mengajar bagi para dosen dan mahasiswa. 

Hasil Rancangan Sistem Secara Umum di gambarkan dalam bentuk diagram dat flow of diagram 

seperti gambar dibawah ini. 
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Gambar 4. Konteks Diagram 

 
Dari Konteks Di-agram diatas menunjukkan tentang aplikasi pengelolaan perpustakaan di Fakultas 

Teknik UNTAG Semarang. Unit yang terkait meliputi bagian Anggota, Pus-takawan, dan Kepala Per-

pustakaan. Data yang diinput meliputi data ang-gota, data buku, data peminjaman, data pe-ngembalian dan 

data petugas sedangkan data output meliputi bukti anggota, bukti peminjaman, bukti pengembalian, laporan 

data anggota, laporan data buku, laporan daftar hadir, laporan peminjaman,  la-poran pengembalian , dan 

laporan keterlambatan. 

Setelah melakukan tahap dfd maka selanjutnya menguji dalam bentuk normalisasi untuk tabel tabel 

yang digunakan apakah masih ada bentuk yang masih banyak data yang sama atau redundance. 

Untuk tahap normalisasi ini dapat dilihat pada gambar berikut. Normalisasi tahap ke tiga, menjadi data 

anggota, data buku, transaksi peminjaman dan transaksi pengembalian. 
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Gambar 4.1. Normalisasi Tahap 3 
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Selanjutnya adalah  pada  tahap  Entity Relatiaon Diagram ( ER-Diagram ), berikut adalah pengabaran 

dari tabel erd tersebut. 

 

tanggal_lahir

MengelolaAnggota BukuPetugasMengelola

Pinjam Kembali

MM MM

MM

M
M

tempat_lahir

no_telp

kode_pos

kotalevel

alamat

user

nama

password

alamat

tanggal_lahir

tempat_lahir

nama

jenis_kelamin

rfid_agt

no_agt

Tahun_terbit

kota_terbit

penerbit

judul

lokasirak

pengarang

rfid_buku

kode_buku

ISBN

 
Gambar 13. ERD 

 
Keterangan : 

a. Tabel anggota memiliki suatu relasi pinjam dengan tabel buku dengan hubungan kar-dinalitas 

many to many, sehingga menghasilkan tabel baru yaitu tabel pinjam dengan field key noanggota. 

b. Tabel anggota memiliki relasi kembali dengan tabel buku dengan hubu-ngan kardinalitas many to 

many, sehingga meng-hasilkan tabel baru yaitu tabel kembali dengan field key kodebk. 

c. Petugas mengelola tabel anggota dengan hubung-an kardinalitas one to many, sehingga petugas 

dapat menginput data anggota, dengan field key noanggota. 

d. Petugas mengelola tabel buku dengan hubungan kardinalitas one to many, sehingga petugas dapat 

menginput data buku, dengan field key kodebk. 
 

Hasil Aplikasi 

Hasil dari pengembangan produk prototype software aplikasi otomatisasi perpustakaan menggunakan 

RFID dapat ditunjukkan seperti tam-pilan berikut :  
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Tampilan form login ketika akan masuk sistem perpustakaan. Form ini digunakan oleh pengguna 

untuk masuk ke dalam sistem, dengan cara memasukkan username dan password. Hanya user yang terdaftar 

yang dapat mengakses masuk ke dalam sistem. 

 

Tampilan Form Master Data 

Terdapat 3 (tiga) Form Master Data, diantaranya; master data anggota, data buku dan data user. 

Master Data Anggota, Form ini digunakan untuk input, cetak data anggota dan cetak kartu anggota 

perpustakaan yang sudah divalidasi oleh kepala Perpustakaan. 

 

 

 

Master Data Buku 

Form ini digunakan untuk menginput, edit dan menyimpan data stok buku yang terdapat di 

perpustakaan dan semua yang termasuk dalam data master buku di perpustakaan. 

 

 
 

Master Data User 

Digunakan untuk menginput, edit dan menyimpan data semua user baik dari user pimpinan dan user 

petugas perpustakaan. Yang nantinya Data user ini kan melakukan pendataa transaksi dan user pimpinan 

untuk melihat dan digunakan untuk pengambilan kebijakan. 

 

 

 

Tampilan Menu Transaksi 

Pada form ini merupakan form data pemesanan buku atau form peminjaman buku. Pada form ini 

petugas atau pustakawan melakukan transaksi pelayanan peminjaman buku dari data pemesanan dan 

transaksi pengembalian buku dan pada form ini juga di lengakapi dengan pencarian data peminjam. 
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Transaksi pengembalian buku 

Pada form pengembalian ini merupakan form data pengembalian setelah peminjam buku 

mengembalikan buku. Pada form ini petugas atau pustakawan melakukan transaksi pencatatan pengembalian 

buku dan form ini juga sdh dilengkapi dengan adanya denda buku peminjam yang melebihi dari batas waktu 

yang telah di tentukan. 

 

 

 

Form Laporan Data Buku 

Form ini digunakan sebagai cetak laporan stok buku yang terdapat pada perpustakaan dan untuk 

melihat  buku buu yang ada berdasarkan kategori tertenu untuk memudahkan dalam pencarian buku yang 

ingin di cari. 

 

 
 

Form Laporan Peminjaman 

Form ini digunakan untuk menampilkan data peminjaman buku yang dipinjam oleh anggota. Dengan 

adanya form ini akan membantu dalam melihat siapa saja yang meminjam buku dengan lebih baik karena 

data dapat di tampilkan dengan mudah. 

 

 
 

Form Laporan Pengembalian 
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Form Laporan Pengembalian buku sangat pentingk sekali karena permasalah utama dalam 

perpustakaan adalah tetnang laporan pengambalian buku dengan tujuan untuk pengendalian sebuah buku 

yang ada , ketika buku tersebut di cari dan akan di pinjam sama anggota yang lain akan mudah dan jelas di 

ketahui 

 

 

 

Tampilan menu daftar denda 

Form menu denda digunakan untuk mengatur besaran denda yang akan dikenakan oleh anggota yang 

terlambat mengembalikan buku pinjaman dan form ini akan memudakan petugas dalam memantu buku buku 

yang blm di kembalikan oleh anggota sehingga memdahkan untuk pemberitahuan kepada anggota mengenai 

tanggungan buku yang di pinjamnya untuk segera di kembalikan. 

 

 

 

Pembahasan Aplikasi 

Berdasarkan dari hasil pengembangan produk akhir telah diperoleh sistem baru yang telah terbukti 

dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan pada sistem yang lama seperti ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut 

ini : 

 

Tabel 4.3 Tabel pembanding antara sistem lama dan sistem baru 

No. Masalah Sistem Lama Sistem Baru 

1 Pendataan Kurang efisiennya pendataan 

Anggota dan buku yang 

dilakukan dengan manual, 

ditulis di buku, sehingga 

membutuhkan waktu yang 

lama 

Pendataan dilakukan dengan 

menggunakan database 

Komputer dan scan RFID tidak 

membutuhkan waktu yang 

lama, sehingga lebih efisien 

2 Pencarian data 

anggota dan data 

buku 

Pencarian data baik data 

anggota maupun data buku 

harus membuka buku induk, 

sehingga membutuhkan 

waktu lama 

Pencarian dengan database 

komputer lebih cepat, cukup 

dengan scan RFID 

3 Keamanan 

Sistem 

Tidak aman, karena dengan 

ditulis di buku dapat 

menimbulkan manipulasi 

data 

Penyimpanan data pada 

database komputer pengguna 

harus login terlebih dahulu, 

sehingga yang tidak 
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mempunyai username dan 

password tidak bisa mengakses 

aplikasi  

4 Laporan Laporan dibuat merekap data 

secara manual, ditulis di buku  

Pembuatan laporan bisa 

langsung di print dari sistem 

dengan cepat 

 

Dari uraian beberapa masalah yang terdapat pada sistem yang lama telah dibangun sistem baru untuk 

memperbaiki kelemahan-kelemahan pada sistem yang lama. Sistem otomatisasi keanggotaan dan buku 

Perpustkaan menggunakan RFID ini dibuat untuk mengatasi permasalahan-permasalahan serta untuk 

mendukung proses pendataan, pencarian data (buku dan anggota), pengolahan laporan dan penyimpanan data 

perpustakaan, sehingga dapat mebantu pustakawan dalam melaksanakan tugasnya dan mengelola 

perpustakaan Fakultas Teknik UNTAG Semarang dengan lebih baik dan efisien, serta mempermudah dan 

menunjang proses belajar mengajar bagi para dosen dan mahasiswa. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Adanya prototype sistem Sistem Otomatisasi keanggotaan dan buku menggunakan radio frequency 

identification (RFID) ini adalah untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada pada sistem lama 

perpustakaan Fakultas Teknik UNTAG Semarang. Perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut : Proses Peminjaman dan pengembalian buku, petugas bisa langsung mendeteksi lokasi buku untuk 

mempermudah pengambilan buku dan pengembalian buku sesuai lokasi yang terdata di aplikasi dan rak buku, 

Laporan sudah otomatis dibuat oleh sistem, dan dapat dilaporkan setiap saat kapanpun Kepala Perpustakaan 

meminta Laporan. Jumlah pengunjung dapat diketahui secara langsung. Pencarian buku dapat dengan mudah 

dilakukan melalui sistem untuk mendeteksi lokasi rak buku yang akan dicari. Kartu anggota Perpustakaan 

otomatis diproses oleh sistem tanpa harus menulis manual.  

Adapun kelemahan dari sistem ini adalah : Belum adanya pencarian lokasi rak buku agar dapat 

memudahkan anggota perpustakaan dalam mencari buku yang dibutuhkan, maka bagi pengembang 

selanjutnya dapat menambahkan menu tersebut. Pada sistem aplikasi ini belum terdapat menu backup data 

untuk menghindari hilangnya data ketika hardisk atau perangkat keras lainnya rusak, disarankan bagi 

pengembang selanjutnya untuk dapat membuatkan menu backup database. Penulis memanfaatkan RFID 

hanya sebagai kartu anggota saja, saran penulis pada pengembang selanjutnya bisa memanfaatkan RFID juga 

sebagai kartu tanda mahasiswa agar dapat dimanfaatkan sebagai kartu absensi kehadiran kuliah. 
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